Bab 77

Marah Jika Kehormatan Syariat Dinodai
Dan Membela Agama Alllah &

Ketahuilah, wahai hamba Mukmin, bahwa marah karena Allah itu
sangat terpuji dan tidak termasuk dalam marah yang tercela. Karena,
yang demikian itu termasuk pembelaan terhadap kebenaran, sekaligus
sebagai bukti kuat dan teguhnya iman di dalam hati orang Mukmin, dan
karena orang Mukmin tidak marah demi kepentingan dirinya sendiri,
tetapi dia cenderung untuk memberi maaf.

Sungguh Allah B memuji tindakan keras terhadap orang-orang kafir
dan kaum munafik, sebab tindakan itu termasuk marah karena-Nya.
Dengan demikian, orang Muslim itu sangat keras dan kasar terhadap
orang kafir. Muslim akan memperlihatkan kelembutan kepada sesama
Muslim, tetapi Muslim akan tampak kasar dan keras terhadap lawan dan

musuh agamanya.
Allah @ berfirman:
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“.. Dan barang siapa mengagungkan apa yang terhormat di sisi Allah
(hurumat) maka itu lebih baik baginya disisi Rabbnya....” (QS. Al-Hajj[22]: 30)

Allah ¥ memberitahukan, barang siapa menghindari kemaksiatan
dan tidak melanggar segala hal yang terhormat (di sisi Rabbnya) serta
menanamkan keyakinan bahwa melakukan pelanggaran itu amatlah
besar dosanya, maka baginya kebaikan dan juga pahala yang melimpah.
Sebagaimana ketaatan akan mendatangkan pahala yang begitu banyak,
maka demikian pula halnya dengan perbuatan meninggalkan larangan

dan menghindari segala yang haram.
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Allah @& berfirman:
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«.. Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu
dan menegubkan kedudukanmu.” (QS. Muhammad [47]: 7)

Allah & memerintahkan orang-orang yang beriman agar menolong
agama-Nya c.lan membela agama-Nya andaikan kehormatannya dinodai.
Sungguh, Dia telah berjanji akan menolong orang-orang Mukmin serta
meneguhkan kedudukan mereka, sebagaimana disebutkan di dalam ayat
terakhir di atas dan juga yang terdapat dalam surah Al-Haj;.

Banyak manusia yang menyangka bahwa peneguhan kedudukan itu
lebih dahulu sebelum pertolongan-Nya, dan ia menjadi salah satu sebab
datangnya pertolongan. Pendapat ini benar, akan tetapi pengakhiran
peneguhan dalam ayat di atas menunjukkan bahwa yang dimaksudkan
adalah pengertian lain dari pengertian-pengertian umum peneguhan:
makna peneguhan atas pertolongan ini dan berbagai konsekuensinya.
Artinya, pertolongan (kemenangan) itu bukan akhir dari pertempuran
antara kekufuran dengan keimanan, dan antara kelompok Allah dengan

kelompok syaitan.
Kemenangan itu memiliki beberapa konsekuensi pada diri dan juga

pada realitas kehidupan.
memiliki konsekuensi dalam bentuk tidak angkuh dan

Kemenangan
rta tidak bersikap santai setelahnya dan mengabaikan

tidak sombong, se
perintah Allah.
Sesungguhnya banyak jiwa yang telah ditc.eguhkan.dalam menjalani
godaan dan ujian, tetapi hanya sedikit sekali yang leeguhlj:an. dalam
kemenangan dan kenikmatan. Bukankah cobaan itu bisa terjadi dalam

keadaan sengsara maupun bahagia? Dia berfirman:
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“ . Kami akan menguji kamn dengan keburnkan dan kebaikan sebagai

cobaan ....” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 35)
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Perbaikan hati dan keteguhannya kepada kebenaran setelah adan).fa
kan kedudukan lain

pertolongan, kemenangan, serta peneguha.n merupa : D
di balik pertolongan, dan itulah yang menjaga dan memeliharanya. Dan

hal itu bukanlah omong kosong dan penghias ucapan belaka, tapi yang
demikian itu merupakan hakikat yang telah disampaikan oleh al-Qur-an.
dan telah disifatkan bagi kelompok Allah, setelah penegt.lhan mereka di
bumi dan penolakan terhadap tipu daya orang-orang kafir:
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«.. Allab pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sungguh, Allab Mabakuat, Mahaperkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami
beri kedudukan di bumi, mereka melaksanakan shalat, menunaikan zakat,
dan menyurub berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar;
dan kepada Allablabh kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj [22]: 40-41)

Sesungguhnya janji Allah yang tegas lagi meyakinkan dan yang tidak
akan pernah diingkari, yaitu bahwa Allah akan menolong orang-orang
yang menolong agama-Nya. Lalu siapakah orang-orang yang menolong
agama Allah, sehingga mereka berhak mendapatkan pertolongan-Nya
yang sangat kuat lagi amat mulia, yang tidak akan dapat dihinakan oleh
orang lain, dan tidak dapat dikalahkan oleh orang yang memusuhi-Nya?
Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang jika Allah merealisasikan
pertolongan dan meneguhkan kedudukan mereka, maka itulah “mereka
mendirikan shalat.” Dengan demikian, mereka telah menyembah Allah,
memperkuat tali hubungan dengan-Nya, seraya menghadap kepada-Nya
seraya merasa dirinya kecil dan tunduk patuh sambil menyerahkan dir1.

“Dan juga menunaikan zakat,” sebagai bentuk keteguhan bagi diri
mereka sendiri. Dengan demikian, mereka telah menyucikan diri sendiri
dari sifat kikir dan membebaskannya dari sifat tamak, serta mengalahkan
godaan syaitan, mencukupi kebutuhan keluarganya, serta memberikan
pertolongan kepada kaum lemah, dan orang-orang yang membutuhkan.
Demikian itulah sifat fisik orang Mukmin yang dinamis.
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“Dan menyurub berbuat kebaikan,” Dengan demikian, mereka telah

mengaiak kepada kebaikan dan kepada perbaikan, dan mendorong umat
manusia untuk melakukannya.

“Serta mc.mcegczh perbuatan munkar., » Dengan demikian, mereka telah
melawan kejahatan dan pengrusakan,

Sesungguhnya yang demikian itu merupakan bentuk keteguhan pada
satu manhaj ilahi, setelah mendapatkan pertolongan serta peneguhan,
sebagaimana mereka telah teguh sebelumnya. Dan mereka mendapatkan
berbagai macam cobaan yang sangat dahsyat melalui tangan orang-orang
kafir. Maka mereka itulah orang-orang yang oleh Allahgs dijanjikan
akan mendapatkan pertolongan yang sesungguhnya.

Adapun dalam bab ini terdapat hadits Aisyah s terdahulu pada Bab
“Pemberian Maaf”. Yang pengesahan dan pembahasan hadits ini telah
diberikan pada pembahasan hadits nomor (643).

[ Hadits No. 6491
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649. Dari Abu M.a.s’ud Ugbah bin Amr al-Badri &5 , dia menceritakan:

Ada seseorang yang datang kepada Nabi ;\“g dan berkata: “Sesungguhnya

aku tidak mengikuti jama’ah shalat Subuh karena Fulan memanjangkan

bacaan shalatnya bersama kami.” Maka aku tidak pernah .melihat Nabi %
marah dalam memberi nasihat melebihi marahnya saat 1tu.
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Lalu beliau bersabda: “Wahai sekalian manusia, SIfmggI{h di antara
kalian terdapat orang-orang yang membuat orang lain lari (men]auh).
Barang siapa di antara kalian yang menjadi imam, maka bendaklah dia
memperpendek bacaan shalatnya, karena sesungguhnya di belakangny;}
terdapat orang yang sudah tua, anak kecil, dan orang yang mempunyai

keperluan.” (Muttafaq ‘alaih)

~ Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I/186—Fathul Biri)
dan Muslim (466).

_ Kosa Kata Hadits

e 3-318: Hendaklah kamu meringankan dan memperpendek bacaan
sebagaimana yang telah ditegaskan di dalam sunnah.

i lg-a'ndungavrw;fl.adits

B el

1. Dianjurkan marah karena Allah jika ada sesuatu dari ajaran syariat
dilanggar, atau ditimpanya gangguan dan kesulitan atas Muslimin.

2. Boleh melaporkan kepada pemimpin kaum Muslimin sesuatu yang
menyudutkan mereka atau membuat mereka lari atau menjadi sebab
timbulnya fitnah bagi mereka dan para ulama tidak menganggapnya
sebagai ghibah yang diharamkan.

3. Diperbolehkan tidak mengikuti shalat berjamaah jika keikutsertaan
dalam shalat itu akan menimbulkan madharat yang tidak sanggup
diemban atau suatu gangguan yang tidak sanggup dihadapinya.

4. Dilarang membuat orang lain lari dari agama baik itu dalam bentuk
ucapan, perbuatan, maupun isyarat.

5. Dianjurkan untuk memberikan teguran secara umum kepada orang
yang melakukan kesalahan di hadapan orang banyak sehingga hal itu
tidak melukainya, dan tidak membuat dadanya sempit, dan tidak pula
menimbulkan kerusakan yang lebih parah. Termasuk tindakan penuh
hikmah adalah memperbaiki kesalahan dengan tidak menimbulkan
kesalahan atau kerusakan yang lebih parah.
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6. Seorang imam shalat haruglah
karena di antara merekq ada ora
sedang sakit, anak kecil, dap ses
Maka dia harus meringankan s
al-Qur-an tanpa merusak ruky

emperhatikan keadaan jamaahnya,
ng yang sudah tua renta, orang yang
€orang yang mempunyai keperluan.
halat, dengan membaca surah pendek
n, kewajiban, dan sunnah shalat.
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650. Dari Aisyah s , dia bercerita; Rasulullah % pernah datang dari
suatu perjalanan, sedang aku telah menutup beranda dengan tabir yang
ada gambar makhluknya. Ketika Rasulullah £& melihatnya, beliau pun
menyobeknya dan wajah beliau berubah (karena marah) seraya berkata:
“Hai Aisyah, seberat-berat adzab Allah pada hari Kiamat adalah siksaan

orang-orang yang membuat sesuatu yang mirip dengan ciptaan Allah.”

(Muttafaq ‘alaib)
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/386-387—Fathul Biri) dan
Muslim (2106).
[ Ko ko osts
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* Je&E: Gambar.

* 534 : Menyerupakan a
diciptakan oleh Allah.

pa yang mereka buat dengan apa yang
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. Disyariatkan marah terhadap segala bentuk pelanggaran syariat ini,

Rasulullah #& marah saat salah satu larangan Allah dilanggar.

. Kewajiban mengingkari—sesuai kemampuan—orang yang melakukan
pelanggaran meskipun pelanggaran itu tidak disengaja. Dalam kisah
hadits di atas, Aisyah s tidak sengaja melakukan apa yang membuat
Allah dan Rasul-Nya marah.

. Seorang Muslim berkewajiban menjadi pemimpin bagi keluarganya,
memerintah mereka untuk berbuat kebaikan dan mencegah mereka
berbuat kemungkaran. Dia juga harus selalu mengawasi rumahnya
agar tidak ada sesuatu yang diharamkan Allah masuk ke dalamnya.
. Hadits ini merupakan hujjzh yang kuat yang telah menggugurkan
pendapat orang yang mengklaim bahwa dalam Islam terdapat kulit
dan isi. Dan inilah Rasulullah £ mengingkari istrinya sendiri pada
saat beliau pulang dari peperangan, sebelum beliau disibukkan oleh
hal lain. Perhatikanlah, dan janganlah Anda termasuk yang lengah.

. Dibolehkan menutup sebagian dinding. Dan hadits yang melarangnya
diartikan untuk makrub tanzib atau larangan untuk menutup seluruh
bagian dinding. Walldhu a’lam.

. Secara umum, hadits di atas menunjukkan diharamkannya seluruh
macam gambar baik kecil maupun besar, baik itu yang mempunyai
bayangan maupun tidak ada bayangannya, baik hasil karya lukisan
tangan maupun fotografi, jika gambar itu dari objek yang bernyawa.
. Menyibukkan diri dengan aktivitas menggambar atau melukis ialah
haram, jika objek gambar atau lukisan itu makhluk bernyawa. Sama
halnya dengan mencari nafkah melalui kedua profesi tersebut. Dan,
keharamannya jelas dalam sabda Nabi #&: “Orang yang paling berat
siksaannya adalah mereka yang suka menggambar (melukis) ....”

. Meletakkan gambar di rumah adalah haram.

. Disyaratkan untuk gambar yang tetap dipakai (seperti untuk kain
lap, keset, dan lain-lain) agar mengubah keadaan bentuk gambarnya,
sebab Rasulullah £ merobek tabir tersebut sehingga gambarnya pun
menjadi rusak.
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[F Hadits No. 65171
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651. Dari Aisyah juga, bahwasanya kaum Quraisy telah dib}lat gehsa%l
oleh keadaan seorang wanita Makhzum1ya_th yang terbukti filencgn.
Mereka berkata: “Siapa yang berani memberi tz‘l‘hu Rasulullah £ penha!
wanita ini?” Lebih lanjut, mereka berkata: T-ldak ada yang bexjin:
melakukan kecuali Usamah bin Zaid, orang kecmtaa.n Rasulullah g‘
Maka Usamah pun berbicara kepada beliau. Sesudah itu, Rasulullah #£&
bersabda: “Pantaskah kamu memberi syafa’at pada salah satu hukuman
yang telah ditentukan oleh Allah @2 ?” | o
Maka beliau pun bangkit dan menyampaikan ceramah, lalﬁ ll).ersa. ; ;;
“Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum ka ian ia 1;::
jika salah seorang dari kaum mereka yang terpandang I.neni:{un maka
mereka membiarkannya, tetapl jika orang lefnah mencuri maka mereka
memberlakukan hukuman had atasnya. Demi Allah, seandainya Fa,lilmah
binti Muhammad mencuri, pasti aku akan memotong tangannya.

(Muttafaq ‘alaib)
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’Penggms_ghgn Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/24-25—Fathul Biri)
dan Muslim (1688).

Kosa Kata Hadits

e {235 : Yang berani.

-

e (. :Orang tercinta.
® CXiiG: Berceramah.

Kandungan H‘aditls

1. Diharamkan memberi syafa’at pada pemberlakuan hukuman had
setelah sampai kepada imam.

2. Seorang imam berkewajiban untuk menegakkan hukuman bad, dan
tidak boleh menerima syafa’at dari siapa pun.

3. Kehormatan pelaku kejahatan tidak menggugurkan hukuman bad,
karena hukum-hukum syariat berlaku sama antara orang terhormat
maupun yang rendah.

4. Pembedaan seorang pemimpin dalam memberlakukan hukum-
hukum Allah merupakan tindakan zhalim yang akan mengakibatkan
kebinasaan. Oleh karena itu, para pemimpin kaum Muslimin wajib
untuk bersikap tidak pilih kasih di dalam menegakkan hukum Allah,
kepada siapa pun juga, meski kepada anak sendiri atau kaum kerabat,
atau orang terhormat sekalipun.

5. Keharusan menentang keras seseorang yang meremehkan salah satu
hukum Allah, atau memberikan keringanan agar meninggalkannya,
termasuk mereka yang memberi syafa’at bagi seseorang yang harus
menerima hukuman bad.

6. Diterimanya taubat seseorang yang mencuri; di mana wanita yang
diceritakan hadits di atas telah bertaubat dengan sungguh-sungguh,
setelah diberlakukan hukuman bad padanya oleh Nabi .
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7. Tidak mengapa memberikan perumpamaan berkenaan dengan orang

Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2

terhormat untuk memperlihatkan besarnya larangan dan kecaman.
Rasulullah #& menyebutkan nama putrinya sendiri, Fatimah, untuk
tujuan ter sebut. Penyebutan ini pun menunjukkan bahwa Fatimah

di mata ayahnya, Muhammad %, adalah seorang yang mempunyat
kedudukan tinggi.

Penjelasan tentang kedudukan Usamah bin Zaid s di mata sang Nabi.
Usamah dikenal sebagai orang kecintaan Rasulullah . Demikian
juga dengan ayahnya, Zaid bin Haritsah &is .

Anjuran mengambil pelajaran dari pengalaman umat terdahulu yang
relah menyalahi manhaj Allah, sehingga Allah menimpakan kepada
mereka kelaparan serta perasaan takut, atau Dia mengirimkan adzab
yang dapat membinasakan mereka sampai ke akar-akarnya atau Dia
akan menggantikan mereka dengan umat yang lain.

SN\ Sl
CA A

“ika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan
menolongmu dan meneguhkan‘kedudukanmu.”

“Allah pasti akan menolong orang yang menolong

(agama)-Nya. sungguh, Allah Mahakuat, Mahaperkasa.

(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di bumi,

mereka melaksanakan <halat, menunaikan zakat, dan
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang
llahlah kembali segala urusan.”

mungkar, dan kepada A
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[l Hadits No. 652 ]

N L L SRR £ S ol W
G\ o)) dmaedfle A O sl W) 55 — oS
i z gl Vg e Pl (X .
g-}—ydg:dr\.;.s f}@”é}&bﬂbéﬂcw\é
PN & -4 5’“’,0,:’ s //gq 27
L)ubci;)@bfi,ggm@rm;y 331 81)):d

" “° - ’9' z Z ”~ < “’ 2 ,O,’ ),o,
He=ty a1 ‘i’_f=i>-\ e D Gl Gy &S
s, 0 -

,..,OAG-»J%\JJ &.)J.l: A;-Tra(( MJJ L,‘?u_)\ ‘9) )
(e giza) (N30 Joks 51)) 1 JGS &E;L;;;j‘:;:,

652. Dari Anas % , bahwa Nabi #£ pernah melihat dahak di dinding
arah kiblat, sehmgga pemandangan itu menjadikan beliau terusik
sampai-sampai wajahnya tampak berubah (tidak senang).

Kemudian beliau bangkit dan menggaruknya dengan tangan beliau
seraya berucap: “Sesungguhnya ketika salah seorang di antara kalian
mendirikan shalat berarti dia sedang bermunajat kepada Rabbnya,
dan sesungguhnya Rabbnya itu berada di antara dirinya dengan kiblat.
Maka janganlah salah seorang di antara kalian meludah ke arah kiblat,
tetapi hendaklah dia meludah ke arah kirinya atau ke bawah kakinya.”

Kemudian beliau meraih ujung rida (selendang)-nya dan meludah di situ,
lalu beliau menggosok-gosoknya dengan pakaiannya seraya bersabda:
“Atau hendaklah dia melakukannya seperti ini.” (Muttafag ‘alaib)

Perintah meludah ke sebelah kiri atau di bawah kaki ini dimaksudkan
jika berada di luar masjid. Sedangkan di dalam masjid, hal itu tidak boleh
dilakukan, kecuali pada pakaian sendiri.

engesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/507-508—Fathul Biri) dan
Muslim (551).
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Kosa Kata Hadits

jamaah shalat men hadap kibl
g t.
545 : Beliau merasa keberatap dan terusik R

:&55 : Beliau menghilangkannya.

P

525 31 33 : Meludah,

Kandungan Hadits

1.
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. Aktivitas yang tidak ban

Kewajlban. menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar; bahkan jika
memungkinkan, hendaklah orang Muslim berusaha menyingkirkan
kemungkaran itu dengan tangannya (kekuatan atau kekuasaan).
Kesucian masjid, bahwasanya wilayah masjid tidak boleh dikotori
atau dijadikan sebagai tempat membuang sampah. Serta kewajiban
membersihkan masjid dari segala sesuatu yang dapat membuat orang
banyak enggan memasukinya.

Kewajiban marah karena Allah jika kehormatan agama-Nya dinodai,
baik hal-hal yang dihormati itu kecil maupun besar dalam pandangan
umat manusia.

Shalat merupakan sarana bermunajat antara hamba dengan Rabbnya.

1 1 ) jiwa dan raganya
Oleh sebab itulah, si hamba harus dengan selur}lh jiwa | ganys
meilgliidip kepada Rabbnya. Dan hendaklah dia menyibukkan diri

dengan hal-hal yang dapat membuat baik hati, niat, dan tujuannya.
yak di dalam shalat tidak membatalkann}ra.
: [ e da gamisnya dan kemudian

i bi & ernah meludah pa g . .
Eejli:? r}rllilr:;l;g;klfmfi)snya itu, bahkan beliau mengajarkan hal itu

kepada mereka.

Dibolehkan meludah bag
jika hal itu benar-benar dibutuhkan. O

: orang yang sedang dalam keadaan shalat,
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